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ABSTRAK

Penelitian ini berdasarkan sentimen media sosial terhadap dinamika internal yang terjadi pada Pengurus
Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) pada periode 20 s/d 27 November 2025. Penelitian ini menggunakan
aplikasi brand monitoring, Brand23 sebagai instrumen pengumpulan data kuantitatif. Tercatat sebanyak
13.839 mentions terdeteksi di lintas platfom digital, mulai dari X (Twitter), YouTube dan Instagram memiliki
765 penawaran bagus (5,5%) dan 1.895 penawaran negatif (13,7%). Tidak termasuk sikap netral, ditentukan
bahwa 71,4% alur cerita negatif, sedangkan hanya 28,6% positif. Sentimen negatif mencapai puncaknya pada
22 November 2025, dengan 385 penyebutan merugikan terkait pemberitaan pemakzulan dan perselisihan
kepemimpinan antara Ketua PBNU Yahya Cholil Staquf (Gus Yahya) dan Rais Aam KH Miftachul Akhyar.
Studi tentang kata kunci mengungkapkan dominasi istilah seperti 'makzul’, 'mundur’, 'konflik', 'internal’, dan
'Israel’, yang menandakan aspek perselisihan internal dan masalah geopolitik yang mendasarinya. Hasil
temuan ini diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif dan bernuansa tentang
bagaimana opini publik digital terbentuk, berkembang, dan berdampak terhadap organisasi Nahdlatul Ulama
di Indonesia di era media sosial.

Kata kunci : Nahdlatul Ulama, PBNU, Brand24, Netnografi, Media Sosial.

ABSTRACT

This research is based on social media sentiment towards the internal dynamics that occurred in the
Nahdlatul Ulama Executive Board (PBNU) in the period 20 to 27 November 2025. This study uses brand
monitoring application, Brand23 as a quantitative data collection instrument. A total of 13,839 mentions
were detected across digital platforms, starting from X (Twitter), YouTube and Instagram which had 765
good offers (5.5%) and 1,895 negative offers (13.7%). Excluding neutral attitudes, it was determined that
71.4% of storylines were negative, while only 28.6% were positive. Negative sentiment reached its peak on
November 22, 2025, with 385 adverse mentions related to the news of the impeachment and leadership
dispute between PBNU Chairman Yahya Cholil Staquf (Gus Yahya) and Rais Aam KH Miftachul Akhyar.
The study of keywords reveals a predominance of terms such as 'makzul’, 'retreat’, ‘conflict’, 'internal’, and
‘Israel’, signifying aspects of internal strife and underlying geopolitical issues. The findings are expected to
produce a more comprehensive and nuanced understanding of how digital public opinion forms, develops,
and impacts Nahdlatul Ulama organizations in Indonesia in the era of social media.

Keywords: Nahdlatul Ulama, PBNU, Brand24, Netnography, Social Media.
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PENDAHULUAN
Nahdlatul Ulama (NU) adalah
organisasi massa  keagamaan  Islam

terkemuka di Indonesia, dengan perkiraan
keanggotaan sekitar 90 juta orang[1]. Sebagai
organisasi yang tidak hanya memiliki
pengaruh signifikan pada persoalan agama,
tetapi juga sosial, kemasyarakatan dan
politik[2], dinamika internal pada
kepengurusan Pengurus Besar Nahdlatul
Ulama (PBNU) selalu  mendapatkan
perhatian dari publik, termasuk di ruang
digital.

Pada periode 20 s/d 27 November
2025 lalu media sosial di Indonesia
diramaikan oleh gonjang-ganjing tentang
konflik internal PBNU yakni Ketua Umum
PBNU, Yahya Cholil Staguf (Gus Yahya)
dengan Rais Aam PBNU, KH Miftachul
Akhyar yang dipicu oleh krisis tata kelola
organisasi terkait penyimpangan hasil audit
tata kelola keuangan, perbedaan arah
kebijakan khususnya geopolitik terkait posisi
PBNU pada konflik Palestina-Israel, hingga
adanya upaya dari jajaran Syuriyah yang
sempat melayangkan surat pemakzulan
terhadap Ketua Umum PBNU menjadi
sumber ketegangan keduanya[3]. Masalah
internal PBNU tentunya menjadi kajian
menarik untuk diteliri mengingat
pengaruhnya luar biasa menjadi
perbincangan di media sosial tentang
bagaimana memandang dari opini
masyarakat digital terbentuk, menyebar, dan
berevolusi di tengah krisis kelembagaan
organisasi tersebut.

Penelitian ini memanfaatkan
pendekatan analisis sentimen menggunakan
brand  monitoring  Brand24. Brand24

memungkinkan pengguna untuk memantau
berbagai penyebutan dan sentimen terhadap
suatu merek di berbagai media massa, seperti
portal berita online, blog, forum, situs web,
podcast, hingga media sosial[4]. Brand24
memanfaatkan kombinasi Natural Language
Processing (NLP) dan machine learning
untuk mengklasifikasikan teks ke dalam
kategori sentimen positif, negatif, dan netral
secara otomatis[5]. Penelitian ini
memanfaatkan Brand24 untuk mengukur
volume, arah, dan intensitas narasi yang
berkembang selama tujuh hari tersebut.
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Secara metodologis, penelitian ini
menggabungkan dua pendekatan: (1) analisis
sentimen  kuantitatif ~ berbasis  brand
monitoring menggunakan Brand24, dan (2)
netnografi. Netnografi sendiri merupakan
adaptasi metodologi etnografi untuk konteks
komunitas online untuk konteks digital
secara mendalam dengan mempertimbangkan
konteks  budaya dan  sosial  yang
melatarbelakanginya[6].

Beberapa penelitian terdahulu yang
menggunakan kombinasi Brand24 dan
netnografi untuk menganalisis sentimen
masyarakat. Penelitian pertama adalah
terhadap kebijakan program Tapera dan
menemukan dominasi sentimen negatif yang
mencerminkan resistensi publik terhadap
kebijakan yang dianggap memberatkan. Data
tersebut menunjukkan prevalensi sentimen
negatif sebesar 86%, yang mencerminkan
ketidakbahagiaan =~ masyarakat  terhadap
program Tapera (tabungan perumahan
rakyat)[7]. Penyelidikan kedua bertujuan
untuk menilai sikap publik terhadap
tunjangan DPR, mengungkapkan persepsi
yang jelas tentang ketidaksetaraan antara
fasilitas istimewa dan kesulitan ekonomi
yang dihadapi oleh penduduk[8]. Survei
ketiga mengkaji sikap masyarakat terhadap
modifikasi ~ bahan  bakar  Pertamina,
mengungkapkan tanggapan negatif sebesar
64,7%, yang menunjukkan ketidaksenangan
dan kekhawatiran masyarakat terhadap
perubahan bahan bakar tersebut[9].

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Desain penelitan ini menggunakan
mixed-methods sequential explanatory, di
mana pengumpulan dan analisis data
kuantitatif (analisis sentimen) dilakukan
terlebih dahulu untuk memberikan landasan
statistik, yang kemudian akan dijelaskan dan
diperdalam melalui data kualitatif dengan
pendekatan netnografi. Netnografi yang
dapat melakukan observasi teks dan tampilan
visual di media sosial tanpa perlu
mencampuri aktivitas pengguna (observasi
non-partisipan)  sehingga  data  yang
dikumpulkan mampu merefleksikan respons
publik yang alami dan autentik[10].
Pengumpulan Data
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Data penelitian ini dikumpulkan
menggunakan brand monitoring Brand24
yang merupakan platform brand monitoring
berbasis cloud yang mengagregasi data dari
berbagai sumber digital secara real-time[11].
Brand24 menggunakan algoritma NLP untuk
melakukan  klasifikasi ~ sentimen  teks
berbahasa Indonesia dan Inggris yang
mengandung kata kunci yang telah
ditetapkan. Adapun parameter data yang
ditetapkan untuk penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Periode pemantauan dilakukan pada
rentan waktu 20 s/d 27 November
2025. Pilihan ini dilakukan sesuai
timeline kisruh PBNU yang dimulai
dari hasil Rapat Harian Syuriyah
menerbitkan ultimatum agar Ketua
Umum PBNU untuk mundur, sampai
akhirnya situasi mereda dengan Gus
Yahya tetap berkantor di Gedung
PBNU Kramat Raya, Jakarta meski
sehari sebelumnya terjadi pemecatan
walau surat edaran dianggap cacat
administrasi.

2) Kata Kunci (keyword) yang
digunakan pada penelitian ini adalah:
“Nahdlatul Ulama”, “PBNU”. “Gus
Yahya”, dan “KH Miftachul Akhyar

3) Sumber data didapat dari latform X
(Twitter), Video (YouTube/TikTok),
website berita, dan Blog yang
terindeks oleh sistem Brand24.

Batasan Penelitian

Adapun keterbatasan pada penelitian
ini adalah pada pengumpulan data ini: (1)
Brand24 memiliki  keterbatasan  dalam
menangkap konten dari platform yang
memiliki API terbatas seperti Facebook dan
WhatsApp sehingga tidak dapat menarik data
dari kedua platform tersbeut; (2) Klasifikasi
sentimen  otomatis  memiliki  tingkat
kesalahan tertentu, terutama untuk teks
berbahasa Indonesia informal yang kaya akan
sarkasme dan bahasa daerah. Dan (3) data
tanggal 27 November 2025 belum lengkap
karena pemantauan baru berjalan sebagian
hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis selama periode
pemantauan 20 s/d 27 November 2025

dengan menggunakan Brand24 terdapat
sebanyak 13.839 mentions yang mengandung
empat kata kunci tentang Nahdlatul Ulama,
PBNU, Gus Yahya, dan KH Miftachul
Akhyar. Dari jumlah tersebut, sebanyak 756
mentions diklasifikasikan sebagai positif
(5,5%), 1.895 mentions sebagai negatif
(13,7%), dan sisanya sekitar 11.188 bersifat
netral atau tidak terklasifikasi secara polar.

Positif

Negatif
14%

%

Gambar 1 Distribusi Mentions tentang
Keyword "Nahdlatul Ulama" "Gus Yahya"
"PBNU dan "KH Miftahul Akhyar"

Pada analisis sentimen yang hanya
memiliki muatan jelas, yakni positif dan
negatif, selama tujuh hari pemantauan
menghasilkan sebesar 28,6% positif (755
mentions) dan 71,5% negatif (1.892
mentions) dari total 2.647 sentimen terpolar.
Dominasi sentimen negatif yang mencapai
lebih dari 70% ini mengindikasikan bahwa
narasi publik selama periode tersebut secara
keseluruhan bersifat kritis terhadap PBNU
dan tokoh-tokoh vyang terlibat dalam
dinamika internal.

Sentiment breakdown

Exclude neutral

g « Negative 71% (1.9K)
£

Gambar 2 Grafik Sentiment Breakdown
Grafik positif-negatif sentiment jelas
menunjukan ketimpangan persepsi publik
terhadap konflik antara Gus Yahya dan KH
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Miftachul Akhyar. Dominasi sentimen
negatif selalu mendominasi dalam jangka
masa pemantauan menegaskan bahwa isu
yang  bersinggungan dengan keagamaan
memiliki  kecenderungan  menimbulkan
respons yang lebih emosional dan bertahan
lama.

Sentiment

e ~—l |
S ———\
Gambar 3  Grafik Positive-Negative

Sentiment Comparison

Analisis tren Analisis tren harian
mengungkap pola yang menarik dalam
evolusi sentimen publik sepanjang tujuh hari
pemantauan:

Fase Pemicu (20-21 November):
Pada 20 November, volume perbincangan
masih rendah dengan total 75 mentions
terpolar, namun sentimen negatif sudah
mendominasi (80%). Hal tersebut berasal
dariRapat Harian Syuriyah menerbitkan
ultimatum agar Ketum PBNU Gus Yahya
untuk mundur dengan diberikan tenggat
waktu tiga hari. Eskalasi terjadi pada 21
November dengan lonjakan sentimen negatif
ke angka 295 mentions, sementara sentimen
positif hanya berada di angka 45. Hari ini
mencatatkan rasio negatif tertinggi sepanjang
periode pemantauan, vyaitu 86,8%. Ini
mengindikasikan bahwa pada tahap awal
krisis, narasi yang beredar didominasi oleh
reaksi kritis dan emosional berkat peristiwa
risalah hasil Rapat Harian Syuriyah bocor ke
ruang publik pada malam hari, memicu
polemik besar di kalangan Nahdliyin.
Sebagai respons perlawanan, Gus Yahya dan
jajaran Tanfidziyah langsung mengeluarkan
surat undangan darurat untuk mengumpulkan
seluruh ketua Pengurus Wilayah Nahdlatul
Ulama (PWNU) se-Indonesia.

Fase Puncak (22-23 November):
Tanggal 22 November menandai puncak
volume perbincangan dengan 540 mentions
terpolar, termasuk puncak sentimen negatif
sepanjang periode sebesar 385 mentions.
Namun secara bersamaan, sentimen positif
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juga mengalami lonjakan signifikan ke angka
155, mencerminkan mulai munculnya suara-
suara yang bersifat defensif atau mencoba
menarasikan ulang peristiwa secara lebih
berimbang berkat adannya dukungan dari
PWNU dan alim ulama untuk mendukung
Gus Yahya agar tetap menjabat sebagai ketua
PBNU hingga sampai masa jabatan berakhir.
Meski demikian, pada 23 November, narasi
negatif tetap dominan (330) meskipun
sentimen positif bertahan di angka 142.

Fase Stabilisasi (24-25 November):
Dua hari ini menunjukkan penurunan
intensitas narasi negatif (272 dan 230)
sementara sentimen positif relatif stabil (151
dan 131). Rasio positif mencapai titik
tertingginya pada 25 November (36,3%),
mengindikasikan adanya upaya komunikasi
yang lebih aktif dari pihak-pihak yang
mendukung kepemimpinan PBNU atau
mencoba meredakan ketegangan.

Fase Eskalasi Kedua (26 November):
Terjadi lonjakan kembali sentimen negatif ke
angka 320 pada 26 November,
mengindikasikan munculnya perkembangan
baru dalam dinamika konflik yang kembali
memicu reaksi publik. Data 27 November
terlalu  parsial untuk dianalisis secara
konklusif. Kejadian ini diakibatkan karena
persuratan pemakzulan Gus Yahya oleh KH
Miftachul Akhyar cacat administratif/tidak
sah karena nomor surat tidak terdaftar resmi
di sistem verifikasi lewat sistem Digdaya
Persuratan yang merupakan sistem verifikasi
digital organisasi yang resmi.

@ Positif @ Negatit
400

100

0

s
L

Gambar 4 Grafik Harian Sentimen
Pada analisis kata kunci (keyword)
mengungkap beberapa hal yang dibicarakan
di publik. Kata-kata yang paling sering
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muncul dapat dikelompokkan ke dalam tiga
kluster tematik:

Kluster Kepemimpinan dan Konflik:
Kata kunci seperti 'ketua’, 'pengurus’, 'staquf’,
'vahya', ‘cholil', 'miftachul’, 'akhyar', 'aam’,
'rais’, dan 'mundur’ mendominasi
perbincangan. Kemunculan simultan nama
kedua tokoh mengonfirmasi bahwa isu yang
tengah diperbincangkan adalah ketegangan
antara dua pimpinan tertinggi PBNU.

Kluster Prosedur Organisasi: Term
'makzul’, ‘pemakzulan’, 'muktamar’,
'syuriyah’, 'tanfidziyah', 'pbnu’, 'pwnu’, dan
‘organisasi' mencerminkan perdebatan publik
tentang prosedur dan legitimasi tindakan-
tindakan  kelembagaan  yang  sedang
diwacanakan.

Kluster Isu Geopolitik: Kemunculan
kata ‘israel’, 'zionis', dan ‘palestina’ dalam
kluster ini mengindikasikan bahwa isu
normalisasi hubungan dengan Israel yang
kontroversial merupakan salah satu faktor
yang memperkeruh dinamika internal PBNU
dan menjadi sumber bagi sebagian besar
narasi negatif yang beredar.

" i ketum

: ketua mundur-

-y iSU =
" memacholil”. yahya
hort " jabat
uilama syuriyah e

desak

surat

Gambar 5 Context of Discussion

Dalam hal distribusi platform, X
(dulu Twitter) menjadi media dengan jumlah
mentions terbanyak sebesar 2.409 (17,4%
dari total mentions), diikuti YouTube dengan
1.876 mentions (13,6%), dan Instagram
dengan 1.571 mentions (11,4%). Sisanya
tersebar di portal berita online, blog, dan
platform lainnya.

Tabel 1 Distribusi Mentions per Platform

Digital
Platform Jumlah Persentase
Mentions
X (Twitter) 2.409 17,4%
YouTube 1.876 13,6%
Instagram 1571 11,4%
Lainnya 7.983 57,7%
Total 13.839 100%
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Platfom X (dulu Twitter) menjadi
paling aktif dan konsisten sesuai dengan
karakteristik media sosial yang menjadi
ruang diskusi publik yang memfasilitasi
penyebaran informasi dan opini secara cepat
dan terbuka. Konten di YouTube dan
Instagram  cenderung  berupa  respons
terhadap video berita tentang kisruh internal
PBNU yang diunggah oleh media massa
maupun akun-akun terkait dengan NU di
mana kolom komentar menjadi arena
perdebatan yang intens. Fenomena ini
mengilustrasikan bagaimana konflik internal
organisasi di era digital tidak lagi bersifat
tertutup dan elitis, melainkan menjadi
konsumsi publik luas yang membentuk
persepsi kolektif. Warga NU yang tersebar di
berbagai pelosok Indonesia dapat secara aktif
berpartisipasi  dalam  membentuk opini
tentang kepemimpinan organisasi yang
selama ini mereka dukung.

PENUTUP
Pemeriksaan opini media sosial mengenai
dinamika internal NNU dari tanggal 20

hingga 27 November 2025, dengan
menggunakan  Brand24, menghasilkan
banyak  kesimpulan yang  signifikan:

Banyaknya diskusi (total 13.839 penyebutan)
menunjukkan bahwa pergolakan NNU
menjadi perhatian yang cukup besar dalam
lanskap internet Indonesia. Sentimen negatif
merupakan 71,4% dari total sentimen
terpolarisasi (1.892 dari 2.647), menunjukkan
bahwa opini  publik digital secara
keseluruhan tentang dinamika NNU selama
periode ini sangat penting.

Lintasan temporal sentimen menunjukkan
dua tahap eskalasi (22 dan 26 November)
diselingi dengan momen stabilisasi relatif
(24-25 November), yang mencerminkan
karakter krisis yang kompleks dan berlarut-
larut.

X (Twitter), YouTube, dan Instagram
menjadi tiga platform paling aktif, masing-
masing dengan karakteristik narasi yang
berbeda-beda. Dan kluster kata kunci
mengidentifikasi  tiga tema  dominan:
kepemimpinan  dan  konflik,  prosedur
organisasi, serta isu geopolitik Israel-
Palestina.
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Temuan ini menyediakan peta makro
yang esensial untuk memandu tahap
penelitian berikutnya, yaitu pendalaman
kualitatif ~ melalui  netnografi.  Integrasi
keduanya diharapkan dapat menghasilkan
pemahaman yang lebih komprehensif dan
bernuansa tentang bagaimana opini publik
digital ~ terbentuk,  berkembang, dan
berdampak terhadap organisasi keagamaan
besar di Indonesia di era media sosial.
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